UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH

SIDOARJO UMMW§H[9i E

Pengaruh Penyimpanan Wholeblood dengan
Antikoagulan KsEDTA dan Na:EDTA Terhadap
Jumlah Leukosit, Neutrofil dan Morfologi Leukosit
Oleh:

IGFINA EL SAVITRA /211335300015

Dosen Pembimbing
Andika Aliviameita S.ST., M.Si

Progam Studi Teknologi Laboratorium Medis
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli, 2025

@ wwwumsidaacid (O) umsida1912 W umsidat912 § mlammeayen @ umsidal912




Pendahuluan

Pemeriksaan Rutin : Pemeriksaan hemoglobin, hematokrit, jumlah sel
leukosit, eritrosit dan trombosit serta pemeriksaan hitung jenis leukosit.
Pemeriksaan Lengkap : Pemeriksaan darah rutin ditambahkan pemeriksaan
laju endap darah (LED)

Faktor yang mempengaruhi keakuratan hasil pemeriksaan :
* Pra-Analitik

* Analitik

 Pasca-Analitik
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Pendahuluan

Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh lama waktu penundaan pada suhu penyimpanan wholeblood di
K;EDTA Vacutainer dan Na,EDTA Konvensional terhadap Jumlah Leukosit,
Neutrofil dan Morfologi Leukosit ?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh lama waktu penundaan pada suhu penyimpanan
wholeblood di K;EDTA Vacutainer dan Na,EDTA Konvensional terhadap jumlah
leukosit, neutrofil dan morfologi Leukosit
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Metode Penelitian
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Metode Penelitian
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Hasil Penelitian

Tabel 1. Jumlah Leukosit dan Neufrofil + Standart Deviasi pada tabung KsEDTA vacutainer.

- crala Jumian Lt Standart Devias

Variabel Penundaan Subu ruang 18-25°C Suhu dingin 2-8°C
Pemeriksaan segera (0 Jam) 7.275+1.623 7.200+ 1.745

Leukosit Penundaan 12 JTam 7.250 + 1.447 7.425 +1.530
Penundaan 24 Jam 7.200 + 1.995 7.320+ 1.541
Pemeriksaan segera (0 Jam) 4.325 £ 1,637 4.700 £ 2.051

Neutrofil Penundaan 12 Jam 4.475 £ 1,631 4.850 £ 1.713
Penundaan 24 Jam 4.575 + 1,995 4.850 + 1.541

Tabel 2. Jumlah Leukosit dan Neutrofil = Standar Deviasi pada tabung Na;EDTA konvensional

Variabel Penundaan
Pemeriksaan segera (0 Jam) 7.025 £ 1.596 7.025+ 1.674
Leukosit Penundaan 12 Jam 7.670 £ 1.705 7.150 + 1.558
Penundaan 24 Jam 6.975+ 1.571 7.720+ 1.892
Pemeriksaan segera (0 Jam) 4.500 + 1.794 4.475 +1.995
Neufrofil Penundaan 12 Jam 4.450+2.027 4.675+1.772
Penundaan 24 Jam 3.500 £+ 1.485 4.870+ 1.774
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Hasil Penelitian

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas,
: Hasil Uji Normalitas (Shapire Wilk)
Yariabel .
Leukosit, Neutrofil

Penundaan 0 Jam 0,037 0,113*
Penundaan 12 Jam 0,015 0.426*
Penundaan 24 Jam 0,029 0,716*
Penyimpanan

Penyimpanan Suhu Dingin 0,007 0,080*
Penyimpanan Suhu Ruang 0,002 0,215%
Antikoagulan

Antikoagulan KsEDTA 0,003 0,260*
Antikoagulan Na,EDTA 0,004 0,114*

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Shapiro wilk didapatkan hasil untuk jumlah
leukosit p-value <0,05 yang menyatakan data tidak berdistribusi normal sedangkan untuk jumlah
neutrofil didapatkan hasil p-value >0,05 dinyatakan data berdistribusi normal.
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Hasil Penelitian

Tabel 4 Hasil Uji Stastistik Friedman Jumlah Leukosit berdasarkan Antikogulan KsEDTA FVacutainer,

Parameter Perbandingan Penundaan Suhu Penyimpanan Nilai p (Sig.)
0 Jam vs 12 Jam Suhu Dingin 0,317
0 Jam vs 24 Jam Suhu Dingin 0,317
12 Jam vs 24 Jam Suhu Dingin 0,317
Jumlah Lenkosit
0 Jamvs 12 Jam Suby Ruang 1,564 Berdasarkan uji Friedman, diperoleh
0 Jam vs 24 Jam Suhu Ruang 0,317
12 Jam vs 24 Jam Subu Ruang 0,564 p-value  >0,05 pada seluruh

perbandingan waktu (0, 12, dan 24
jam) baik pada suhu dingin maupun

Tabel 5 Hasil Uji Stastistik Friedman Jumlah Leukosit berdasarkan Antikogulan Na:EDTA Konvensional . .
suhu ruang, yang menunjukkan tidak

Parameter Perbandingan Penundaan Suhu Penyimpanan, Nilai p (Sig.) e .
07 — terdapat perbedaan signifikan jumlah
am vs 12 Jam Suhu dingin 1,000 ]
0 Jam vs 24 Jam Suhu dingin 0.564 leukosit pada KsEDTA maupun
12 Jam vs 24 Jam Suhu dingin 0,317 NaEDTA
Jumlah Leukosit

0 Jam vs 12 Jam Suhu Ruang 0,157

0 Jam vs 24 Jam Suhu Ruang 1,000

12 Jam vs 24 Jam Suhu Ruang 0,083
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Hasil Penelitian

Tabel 6 Hasil Uji Stastistik ANOVA Jumlah Neutrofill

Yariabel P-Value
Penundaan, 0,716
Penyimpanan 0,252
Antikoagulan 0,916
Penundaan x Penyimpanan 0,505
Penundaan x Antikoagulan 0,980
Penyimpanan x Antikoagulan 0,891
Penundaan x Penyimpanan x Antikoagulan 1,000

Berdasarkan uji ANOVA, diperoleh p-value >0,05 pada semua variabel, yang menyatakan
tidak terdapat perbedaan signifikan pada jumlah neutrofil berdasarkan penundaan, suhu
penyimpanan, maupun jenis antikoagulan.
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Hasil Penelitian
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d. Abnormal Homogeneous e. Vacuolated Neutrophils f.  Vacuolated Monocytes
Chromatin
Gambar 1. Kerusakan pada morfologi neutrofil
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Pembahasan

Keterkaitan Penelitian Sebelumnya Hasil Penelitian

Maria Yovita Sejalan
Kuman (2019)

Mery Dwi Sejalan
Rahayu (2024)

Fadilah Dwi Sejalan
Cahyati (2021)

Febby Yolanda  Sejalan
(2022)

Tidak terdapat perbedaan jumlah leukosit Tidak terdapat perbedaan hasil jumlah leukosit dan
menggunakan EDTA Konvensional dan EDTA jumlah neutrofil pada sampel darah dengan antikoagulan
Vacutainer KGEDTA vacutainer dan Na.EDTA konvensional

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil Tidak terdapat perbedaan hasil hematologi rutin pada
pemeriksaan hematologi rutin pada spesimen darah spesimen darah sampel laki-laki menggunakan tabung
menggunakan tabung Vacutainer K=EDTA dan antikoagulan KsEDTA vacutainer dan Na;EDTA

Microtainer KsEDTA )
konvensional

Terdapat pengaruh sampel darah dengan Terdapat perubahan pada K;EDTA suhu ruang penundaan
antikoagulan K;EDTA terhadap vakuolisasi 12 jam menunjukkan tanda-tanda awal degradasi seluler,
neutrofil pada apusan darah tepi selama seperti pemudaran sitoplasma dan penggabungan lobus
penundaan 3 jam pada neutrofil.

Perubahan morfologi leukosit muncul setelah 48 Perubahan morfologi leukosit mulai terlihat setelah 12
jam (2-8°C) dan 8 jam (18-24°C), ditandai jam pada suhu ruang dan 24 jam pada suhu dingin,
dengan lobus inti terpisah, kerusakan sitoplasma, terutama pada sampel dengan antikoagulan Na:EDTA.
hilangnya granula, dan vakuola pada neutrofil. Perubahan tersebut meliputi pemudaran sitoplasma dan
munculnya vakuola pada sel-sel darah putih
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Pembahasan

Penelitian Sebelumnya Hasil Penelitian

Arie Sejalan Dengan K:EDTA, kerusakan leukosit lebih cepat Pemeriksaan segera (0 jam) dengan KsEDTA masih
Rahmnitarini, Ye pada suhu ruang, terutama neutrofil, monosit, dan menjaga morfologi leukosit normal, namun pada suhu
C BB trombosit. Perubahan signifikan muncul sejak 16 ruang selama 12 jam mulai terlihat degradasi, seperti

dan Yulia Nadar

Indrasari (2019) mm_, sementara limfosit dan basofil stabil hingga sitoplasma memudar dan lobus inti menyatu.

96 jam.
Noviyani Sejalan Pemeriksaan apusan darah K:EDTA segera (0 jam) Pada Na.EDTA stabil pada morfologi leukosit saat pemeriksaan
Aunisajidah, M. menunjukkan morfologi normal. Setelah 2 jam segera 0 jam. Setelah 12 jam, morfologi stabil di suhu dingin,

Ardi Afriansyah
(2024)

namun mulai rusak di suhu ruang. Pada 24 jam, kerusakan tampak

muncul vakuolisasi, dan pada 5 jam vakuolisasi _ 1 SHET _ R
di kedua suhu, meski lebih ringan di suhu dingin.

membesar di semua preparat.
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